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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1  Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, metode penelitin ini menggunakan Quasi experimental design, didefinisikan sebagai eksperimen yang memiliki perlakuan, pengukuran dampak, unit eksperimen namun tidak menggunakan penugasan acak untuk menciptakan perbandingan dalam rangka menyimpulkan perubahan yang disebabkan perlakuan.Penelitian ini menggunakan Time Series Design dimana dalam desain penelitian ini terdapat satu kelompok diberi treatment (perlakuan) dan selanjutnya diobservasi hasilnya (treatment adalah sebagai variabel independen dan hasil adalah sebagai variabel dependen). Dalam eksperimen ini subjek disajikan dengan beberapa jenis perlakuan lalu diukur hasilnya (Sugiyono,2010). Rancangan ini melibatkan lebih dari satu variabel bebas, dengan kata lain perlakuan dapat dilakukan pada dua kelompok atau lebih, dengan perlakuan yang berbeda. Dilakukan pretest pada kedua kelompok, setelah beberapa waktu dilakukan postes pada kedua kelompok tersebut (Setiadi, 2013). Dua kelompok perlakuan pada penelitian ini terdiri dari kelompok A dengan perlakuan teknik relaksasi benson dan kelompok B dengan perlakuan teknik relaksasi progresif. 



       Pretest

Perlakuan
       Postest
Kelompok EksA

Kelompok EksB

 Keterangan :
X1
: Pengukuran tekanan darah sebelum diberi perlakuan hari pertama
X2
: Pengukuran tekanan darah sebelum diberi perlakuan hari kedua

X3
: Pengukuran tekanan darah sebelum diberi perlakuan hari ketiga

Y1
: Pengukuran tekanan darah sesudah diberi perlakuan hari pertama
Y2
: Pengukuran tekanan darah sesudah diberi perlakuan hari kedua
Y3
: Pengukuran tekanan darah sesudah diberi perlakuan hari ketiga
P1
: Pengukuran tekanan darah sebelum diberi perlakuan hari pertama

P2
: Pengukuran tekanan darah sebelum diberi perlakuan hari kedua

P3
: Pengukuran tekanan darah sebelum diberi perlakuan hari ketiga

Q1
: Pengukuran tekanan darah sesudah diberi perlakuan hari pertama
Q2
: Pengukuran tekanan darah sesudah diberi perlakuan hari kedua

Q3
:Pengukuran tekanan darah sesudah diberi perlakuan hari ketiga
Pada penelitian ini Kelompok Perlakuan diberikan  EksA : Relaksasi Progresif sedangkan kelompok kontrol diberikan EksB : Relaksasi Benson. Yang pada sebelum diberikan relaksasi dan sesudah diberikan relaksasi pasien di ukur terlebih dahulu tekan darahnya dan dilakukan selama 3 hari.
3.2  Kerangka Kerja









	Kelompok Perlakuan

	 Dilakukan tindakan (relaksasiA atau Relaksasi Progresif)


	Kelompok Kontrol

	Dilakukan tindakan (relaksasiB)  atau Relaksasi Benson








3.3    Populasi. Sampel, dan Sampling
3.3.1    Populasi

Populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian yang memenuhi kriteria yang telah di tetapkan (Arikunto, 2006). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien hipertensi di Puskesmas Kedungkandang Kota  Malang yang berjumlah 432 orang pasien pada tahun 2016. Dan rata-rata jumlah responden dalam penelitian ini 44 pasien.
3.3.2    Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih dengan teknik sampling tertentu untuk bisa memenuhi atau mewakili populasi (Nursalam, 2003). Untukmenentukan besar sampel apabila subjek lebih dari 100 dapat diambil 10% dari besar populasi (Arikunto,2002). Sampel yang dipakai dalam penelitian ini adalah pasien yang  menderita hipertensi primer di Puskesmas Kedungkang Kota Malang dengan jumlah 44 pasien, didapatkan dari rumus :
n=10%xN

=10%x432

=43,2

=44 orang

Keterangan:

n = Besar Sampel

N = Besar Populasi

(Arikunto, 2002)
Jadi jumlah responden penelitian ini 44 responden dengan rincian: 22 responden dilakukan Relaksasi dan 22 responden lainnya tidak dilakukan Relaksasi. 


Sampel perlu memenuhi kriteria, penentuan kriteria sampel sangat membantu peneliti untuk mengurangi bias hasil penelitian. Kriteria sampel dibedakan menjadi 2 yaitu :
3.2.2.1 Kriteria Inklusi
Adalah karakteristik umum subyek penelitian dari populasi target yang terjangkau yang akan diteliti. (Nursalam, 2003). Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah :

a. Pasien dengan diagnosa Hipertensi Primer 
b. Bersedia menjadi responden dengan menandatangani informed consent
c. Pasien komunikatif dan sadar penuh
d. Pasien dengan usi >30tahun

e. Di anjurkan dengan tensi sistol >140-179 mmHg dan distol > 90-109 mmHg
3.2.2.2 Kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah:

a. Pasien dengan hipertensi sekunder
b. Pasien tidak kooperatif dan menolak partisipasi.
c. Pasien dengan penurunan kesadaran
d. Memiliki komplikasi lain seperti kelainan pembuluh darah ginjal, gangguan kelenjar tiroid (hipertiroid), penyakit kelenjar adrenal (hiperaldosteronisme), renovaskuler, dan penyakit lainnya.
3.3.3    Sampling

Sampling adalah suatu proses dalam menyeleksi porsi dan populasi (Nursalam, 2003). Teknik Pengambilan sampling yang digunakan dalm penelitian ini adalah Non Probability sampling dengan teknik purposive sampling yaitu sampel bertujuan dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan berdasarkan atas strata, random atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu. Teknik ini biasanya digunakan karena beberapa pertimbangan peneliti, misalkan alasan keterbatasan waktu, tenaga, dan dana sehingga tidak dapat mengambil keputusan sampel yang besar dan jauh (Arikunto, 2006) 
3.4 Variabel Penelitian

Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian (Arikunto, 2006)

3,4.1  Variabel bebas (independent variable) 

Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variable dependen (Notoatmojo, 2002). Variabel bebas penelitian ini adalah  Relaksasi Progresif dan Relaksasi Benson.
3.4.2 Variabel terikat (dependent variable)
Variabel terikat adalah merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Notoatmojo, 2002). Variabel terikat penelilian ini adalah Hipertensi.
3.5 Definisi Operasional

          Definisi operasional adalah definisi karakteristik yang diambil dari sesuatu yang didefinisikan tersebut, dapat diambil karena memungkinkan peneliti untuk melaksanakan observasi dan pengukuran secara cermat terdapat suatu objek atau fenomena yang kemudian diulangi lagi oleh orang lain sampai pulih (Nursalam, 2003)

         Adapun definisi operasional pada penelitian ini terdapat pada tabel 3.5
	No
	Variabel
	Definisi 
	Parameter
	Alat Ukur
	Skala
	Indikasi Keberhasilan

	1

	Relaksasi Progresif 
Relaksasi Benson.

	Relaksasi Progresif 
merupakan suatu cara menurunkan tekanan darah dengan cara dengan pemusatan aktivitas otot yang merangsang munculnya zat kimia beta blocker yang berada yang berada pada saraf tepi. Untuk menurunkan  kerja saraf simpatis dan meningkatkan kerja saraf  parasimpatis yang melepaskan neuro transmitter simpatis dengan menurunkan kontraktilitas otot jantung, vasodilatasi srteriol dan arteri mengalami pelebaran, menurunkan beban kerja jantung.
Relaksasi Benson Relaksasi benson merupakan pengembangan metode respon relaksasi pernapasan dengan melibatkan faktor keyakinan terjadi peregangan pada askus aorta dan sinus karotis melalui saraf fagus ke medulla oblongata merangsang aktivitas saraf parasimpatis meningkat dan menghambat aktivitas simpatis yang menjadikan vasodilatasi pada pembuluh darah sehingga terjadinya penurunan denyut jantung dan penurunan kontraktilitas jantung.
	Relaksasi Progresif  yang sesuai dengan SOP sesuai urutan
Relaksasi Benson  yang sesuai dengan SOP sesuai urutan

	Observasi dengan menggunakan chek list tentang relaksasi progresif
Observasi dengan menggunakan chek list tentang relaksasi benson

	-
-

	Keadaan responden menjadi santai dan  tidak tegang ditandai dengan :
· Tidak gugup / gelisah
· Dapat memusatkan pikiran
· Tidak terdapat ketegangan otot
· Bersikap terbuka dan mendukung komentar
· Ekspresi wajah santai
· Melakukan kontak mata intens dan pantas duduk berdiri dengan tegak dan santai
Keadaan responden menjadi santai dan  tidak tegang ditandai dengan :

· Tidak gugup / gelisah
· Dapat memusatkan pikiran
· Tidak terdapat ketegangan otot
· Bersikap terbuka dan mendukung komentar
· Ekspresi wajah santai
· Melakukan kontak mata intens dan pantas duduk berdiri dengan tegak dan santai


	2
	Hipertensi
	Hipertensi merupakan suatu kondisi terjadinya peningkatan aktivitas saraf simpatis dari bagian sistem otonom sehingga dapat meningkatkan kecepatan dan kekuatan denyut jantung serta mempersempit sebagian besar arterial.
	Pengukuran tekanan darah
	Spignomano meter

	Ordinal

	Tekanan Darah Hipertensi
1. Sistol

Terjadinya penurunan minimal 15mmHg
2. Diastol

Terjadinya penurunan minimal 15mmHg


3.6   Tempat dan Waktu Penelitian
3.6.1    Tempat penelitian
Penelitian dilaksanakan di Puskesmas Kedungkandang Dinkes Kota Malang.

3.6.2 Waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan 10-22 Juli 2017.
3.7   Instrument dan Metode Pengumpulan Data
3.7.1  Instrumen pengumpulan data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan cara wawancara sebagai biodata dan observasi bahwa pasien melakukan semua step dan secara berurutan dengan menggunakan SOP dalam bentuk chek list.
3.7.2 Teknik pengumpulan data

3.7.2.1 Persiapan

1.  Peneliti membuat surat perijinan pengambilan data dan etika clearen dari Poltekkes Kemenkes Malang kepada Ka. di Puskesmas Kedungkandang Kota Malang.
2. Peneliti Mendapatkan surat Balasan dari Ka di Puskesmas Kedungkandang Kota Malang untuk pengambilan data.

3. Memilih Responden yang sesuai dengan kriteria inklusi 
3.7.2.2 Tahap Pelaksanaan

1. Peneliti membagi responden dalam 2 kelompok dan menjelaskan kepada calon responden tentang maksud dan tujuan, teknik pelaksanaan, resiko, kerahasian data dan kerugian yang ditimbulkan dari penelitian yang dilakukan terhadap responden.

2. Peneliti meminta kesediaan calon responden untuk menjadi partisipan/responden dalam penelitian dengan menandatangani informed Consent jika bersedia.
3.7.2.3 Pengambilan Data

Teknik Pengambilan data dengan cara mengkaji tentang responden menggunakan lembar observasi pada kelompok perlakuan
1. Peneliti melakukan wawancara untuk pengambilan biodata dengan menggunakan pedoman wawancara.

2. Peneliti mengukur tekanan darah pasien.
3. Peneliti memperagakan atau mencontohkan tentang relaksasi Progresif sesuai step ataupun langkah-langkah yang sudah tertera pada SOP dengan diikuti responden.
4. Peneliti melakukan observasi saat pasien melakukan secara mandiri semua step dan secara berurutan dengan menggunakan SOP dengan menggunakan chek list, jika terjadi kesalahan peneliti mengingatkan untuk melakukan sesuai SOP pada kelompok dilakukan Relaksasi Progresif, serta peneliti memberikan latihan sesuai kelompok Relaksasi Progresif selama ± 15 menit. (responden dapat melakukannya dalam 3 hari, dengan 3 kali latihan perharinya)
5. Setelah itu istirahat sebentar untuk melihat respon responden

6. Peneliti mengobservasi tekanan darah setelah diberikan latihan Relaksasi Progresif.
7. Mencatat data didapatkan hasil tekanan darah responden dengan menggunakan spignomonometer yang diambil setelah 10 menit melakukan relaksasi dan mencatat hasil pada lembar observasi 
8. Data diolah menggunakan analisa Univariat dan Bivariat dengan uji homogenitas di lanjut uji normalitas dan di olah dengan uji independent T-Test.
Teknik Pengambilan data dengan cara mengkaji adanya perubahan atau tidak pada tekanan darah responden menggunakan lembar observasi pada kelompok kontrol

1. Peneliti melakukan wawancara untuk pengambilan biodata dengan menggunakan pedoman wawancara.

2. Peneliti mengukur tekanan darah pasien.
3. Peneliti memperagakan atau mencontohkan tentang relaksasi Benson sesuai step ataupun langkah-langkah yang sudah tertera pada SOP dengan diikuti responden.
4. Peneliti melakukan observasi saat pasien melakukan secara mandiri semua step dan secara berurutan dengan menggunakan SOP dengan menggunakan chek list, jika terjadi kesalahan peneliti mengingatkan untuk melakukan sesuai SOP pada kelompok dilakukan Relaksasi Benson, serta peneliti memberikan latihan sesuai kelompok Relaksasi Benson selama ± 15 menit. (responden dapat melakukannya dalam 3 hari, dengan 3 kali latihan perharinya)
5. Setelah itu istirahat sebentar untuk melihat respon responden

6. Peneliti mengobservasi tekanan darah setelah diberikan latihan Relaksasi Progresif ataupun Relaksasi Benson.
7. Mencatat data didapatkan hasil tekanan darah responden dengan menggunakan spignomonometer yang diambil setelah 10 menit melakukan relaksasi dan mencatat hasil pada lembar observasi 
8. Data diolah menggunakan analisa Univariat dan Bivariat dengan uji homogenitas di lanjut uji normalitas dan di olah dengan uji independent T-Test.
3.8 Penyajian Data
Setelah dilakukam pengolahan data maka peneliti menyajikan data dalam bentuk tabel kemudian dijelaskan secara naratif untuk menggambarkan hasil penelitian dari hasil observasi tersebut. Adapun interpretasi tabel frekuensi menurut Arikunto (2009) adalah sebagai berikut :

a. 100%

: Seluruhnya
b. 76%-99%
: Hampir Seluruhnya
c. 51%-75%
: Sebagian Besar
d. 50%

: Setengah
e. 26%-49%
:Hampir Setengah
f. 1%-25%
: Sebagian Kecil
g. 0%

: Tidak Satupun
3.9 Analisa Data

3.9.1   Analisis Univariat
Analisis  univariat  dilakukan  terhadap  setiap  variabel  dari  hasil penelitian.  Analisis  ini  menghasilkan  distribusi  dan  persentase  dari tiap variabel yang diteliti. Setelah data terkumpul dari kedua kelompok eksperimen dan kontrol, baik sebelum perlakuan maupun setelah perlakuan, dilakukan proses pengolahan data. Data penurunn tekanan darah dilakukan klasifikasi sebagai berikut:
Tekanan Darah Hipertensi

1. Sistol
Terjadinya penurunan pada setiap pasien minimal 10mmHg
2. Diastol

Terjadinya penurunan pada setiap pasien minimal 10mmHg

3.9.2    Analisis Bivariat


Penelitin ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan tehadap penurunan tekanan darah yang dilakukan dengan pemberian Relaksasti Progresif atau Relaksasi Benson, dalam hal ini analisis menggunakan bantuan SPSS. Langkah awal yang digunakan adalah mencari hasil perubahan dari sebelum dan sesudah treatment pada tiap kelompok. Pengolahan data langkah awal menggunakan uji normalitas data kolomogorov-smirnov untuk mengetahui distribusi data, kemudian di uji t. Hasil tiap kelompok kemudian diuji dengan uji hipotesis Independent - Test, yaitu uji yang digunakan untuk menguji hipotesi komparatif dua sampel independen bila data berbentuk ordinal (Sugiyono, 2010).



Pengujian tersebut akan menghasilkan nilai U1 hitung (kelompok 1) dan U2 hitung (kelompok 2), nilai Uhitung yang lebih kecillah yang dibandingkan dengan U tabel. Bila nilai U hitung ≤ U tabel pada α = 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima (Sugiyono, 2010). Rumusan hipotesis pada penelitian ini adalah, sebagai berikut:

H1
= Ada perbedaan penurunan tekanan darah pada pasien hipertensi yang di berikan Relaksasti Progresif dengan pasien yang diberikan Relaksasi Benson.
3.10 Teknik Pengolahan Data

Setelah terkumpul kemudian dilakukan pengolahan data melalui tahap-tahap berikut :

3.10.1  Editing  

Setelah  data  terkumpul  peneliti  akan  memeriksa  kelengkapan  dan menurut karakteristik masing-masing
         3.10.2 Coding
 Untuk  memudahkan  pengolahan  data,semua  data  atau  jawaban disederhanakan  dengan  memberikan  symbol-simbol  tertentu  untuk setiap jawaban
3.10.3 Tabulating  



   Untuk memudahkan analisa data, maka data dikelompokkan kedalam tabel kerja, kemudian data dianalisa secara statistik analitik melalui presentasi dan hasil perhitungan jumlah
3.11 Penyajian Data
Hasil analisa data disajikan dalam digram pie meliputi: karakteristik responden berdasarkan usia, pendidikan, jenis kelamin, adakah riwayat keluarga yang mengalami hipertensi dan pekerjaan, kemudian berupa tabel frekuensi, diagram pie, setelah itu di uraikan dalam bentuk narasi sebagai kesimpulan umum.
3.12 Etika Penelitian
Dalam melakukan penelitian akan menekankan pada masalah etika yang meliputi:
3.12.1 Informed Consenst (Lembar Persetujuan)

Informed Consenst diberikan sebelum melakukan penelitian. Informed Consenst ini berupa lembar persetujuan untuk menjadi responden. Pemberian Informed Consenst ini bertujuan agar subjek mengerti maksud dan tujuan penelitian dan mengetahui dampaknya. Jika subjek bersedia, maka mereka harus menandatangani lembar persetujuan dan jika responden tidak bersedia, maka peneliti harus menghormati keputusan tersebut (Hidayat, 2008).

3.12.2 Tanpa Nama

Anonimity berarti tidak perlu mencantumkan nama pada lembar pengumpulan data (kuisoner). Peneliti hanya menuliskan kode pada lembar pengumpulan data tersebut (Hidayat, 2008).
3.12.3 Confidentiality (Kerahasiaan)

Kerahasiaan informasi yang telah dikumpulkan dijamin kerahasiaan oleh peneliti, hanya kelompok data terntentu yang akan dilaporkan dalam hasil peneliti (Hidayat, 2008).
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POPULASI : Pasien Hipertensi di Puskesmas Kedungkandang Kota Malang yang berjumlah 432 pasien pada tahun 2016


         Pasien post operasi Laparatomi





SAMPLING : Teknik Purposive Sampling








SAMPEL : Seluruh pasien Hipertensi yang sesuai dengan kriteria inklusi dan ekslusi dengan jumlah 44 pasien








Dibagi menjadi 2 kelompok








Pre test : Pengukuran tekanan darah sebelum intervensi








Pre test : Pengukuran tekanan darah sebelum intervensi








Post test :  Pengukuran tingkat tekanan darah dengan menggunakan lembar wawancara dan observasi sesudah dilakukan (relaksasi) 





Post test :  Pengukuran tingkat tekanan darah dengan menggunakan lembar wawancara dan observasi sesudah dilakukan (relaksasi) 








Pengolahan dan Analisa Data:


Uji statistik untuk mengetahui pengaruh Relaksasi terhadap penurunan tekanan darah dengan uji  Independen t-test





HASIL PENELITIAN : Ada atau tidak ada perbedaan Pemberian Relaksasi Progresif dan atau Relaksasi Benson terhadap penurunan tekanan darah di Puskesmas Kedungkandang Kota Malang
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